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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) DIPCOM merupakan salah satu 
lembaga pendidikan non formal swasta yang ada di Kudus. Detailnya, LKP 
DIPCOM terletak di Jl. Kudus-Pati Km. 8 RT 3 RW 2 Desa Tenggeles 
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah. Pada awal 
berdirinya, LKP DIPCOM bukanlah lembaga kursus dan pelatihan seperti yang 
dikenal masyarakat Kudus sampai saat penelitian ini dibuat. Melainkan, LKP 
DIPCOM dulunya adalah sebuah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
bergerak di bidang usaha jasa rental pengetikan. Termasuk di dalamnya adalah 
pelayanan fotocopy, penjilidan, edit foto, percetakan, dan lain sebagainya. Pada 
mulanya pula, DIPCOM masih menyewa sebuah ruko yang berada di sekitar 
kampus Universitas Muria Kudus. 
Sampai saat penelitian ini dibuat, LKP DIPCOM sudah memiliki berbagai 
macam jenis kursus. Diantaranya yaitu: Aplikasi Perkantoran, Desain Grafis, dan 
Stir Mobil. Selain itu, LKP DIPCOM memiliki 6 tenaga kerja dengan komptensi 
keahlian yang beragam.  
LKP DIPCOM merupakan lembaga yang dapat dikatakan berkembang. 
Namun, seiring dengan berkembangnya lembaga tentu memiliki permasalahan. 
Salah satu permasalahan yang ada di LKP DIPCOM dapat dijumpai pada sistem 
penggajian yang diterapkan. Adanya permasalahn demikian, membuat karyawan 
LKP merasa resah. Karena upah yang diberikan pimpinan tidak sesuai dengan 
kinerja karyawan. 
Gaji merupakan salah satu hal yang dapat dikatakan sangat penting, 
mengingat gaji yang diberikan oleh pimpinan dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan (Surbakti 2014). Kesesuaian besarnya gaji yang diberikan oleh 
pimpinan untuk karyawan akan membuat karyawan menjadi lebih giat dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Sistem yang berkalu dalam penggajian karyawan 
sangat berkaitan erat dengan kepuasan kerja sumber daya manusia, sehingga 





Sistem penggajian yang berlaku di LKP DIPCOM sebelumnya yaitu upah 
diberikan sebulan sekali oleh pimpinan, tepatnya pada awal bulan. Besarnya gaji 
yang diperoleh tiap karyawan beragam. Disesuaikan oleh jumlah kehadiran dan 
masa kerja karyawan. Namun, dengan menerapkan sistem penggajian yang 
demikian masih terdapat beberapa kendala. Sebagai contoh, apabila terdapat 
karyawan yang datang terlambat maupun karyawan yang bekerja lembur, mereka 
tetap akan mendapatkan bayaran yang sama seperti biasanya mereka bekerja. 
Tentunya hal ini menimbulkan penggajian karyawan yang tidak sesuai dengan 
kinerja karyawan. 
Logika fuzzy merupakan peningkatan dari logika klasik (yang hanya 
bernilai benar atau salah), yang secara bahasa dapat berarti samar. Logika fuzzy 
merupakan sebuah proses mengambil keputusan yang berdasarkan aturan-aturan 
untuk memecakan masalah, dimana masalah tersebut sulit untuk dimodelkan, 
ketidakjelasan, ambiguitas yang cukup komplek. 
Metode yang ada pada logika fuzzy cukup beragam, beberapa diantaranya 
yaitu: Mamdani, Tsukamoto, Sugeno, dan sebagainya. Dari beberapa metode 
tersebut, metode Mamdani merupakan metode yang lebih optimal hasilnya dari 
beberapa metode lain. Hal ini berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
membandingkan beberapa metode tersebut untuk memecahkan masalah yang 
sama (Irfan, Ayuningtias & Jumadi 2018). Hasilnya, untuk sebagian besar 
penelitian menunjukkan bahwa metode Mamdani mampu menghasilkan metode 
yang lebih optimal. 
Oleh karena kemampuan logika fuzzy dalam memecahkan masalah yang 
sulit untuk digambarkan, logika fuzzy dipilih penulis untuk memecahkan masalah 
penggajian yang ada di LKP DIPCOM. Dan metode yang dipilih penulis adalah 
Mamdani. 
Dengan adanya sistem penggajian karyawan ini, diharapkan mampu 








a. Bagaimana proses logika fuzzy untuk penggajian karyawan dengan metode 
Mamdani?  
b. Bagaimana cara menerapkan logika fuzzy untuk penggajian karyawan dengan 
metode Mamdani berbasiskan web?  
 
1.3.Batasan Masalah 
 Batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 
a. Penelitian ini hanya akan membahas tentang logika fuzzy untuk penggajian 
karyawan dengan metode Mamdani.  
b. Banyaknya variabel input yang digunakan ada 2 macam, yaitu jam kerja dan 
masa kerja dengan nilai linguistik sebagai berikut:  
1) Untuk jam kerja, nilai linguistiknya absen dan hadir.  
2) Untuk masa kerja, nilai linguistiknya baru dan lama.  
c. Banyaknya vairabel output yang digunakan ada 1, yaitu gaji dengan nilai 
linguistik rendah dan tinggi. 
d. Keluaran dari penelitian ini yaitu berupa sistem yang mampu membantu 
pimpinan dalam menentukan besarnya gaji tiap bulan karyawan.  
e. Sistem dibuat menggunakan piranti lunak Notepad++ dengan bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL. 
 
1.4.Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu menciptakan sistem yang mampu 
menentukan gaji karyawan dengan mempertimbangkan dua faktor, antara lain jam 
kerja dan masa kerja. 
 
1.5.Manfaat 
Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan sistem logika fuzzy untuk 
penggajian karyawan dengan metode Mamdani yaitu: 
 
a. Bagi penulis: 
1) Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada pembaca tentang logika 




2) Memberikan wawasan kepada pembaca tentang proses logika fuzzy untuk 
penggajian karyawan dengan metode Mamdani. 
 
b. Bagi pembaca: 
1) Pembaca dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan tentang logika 
fuzzy untuk penggajian karyawan dengan metode Mamdani. 
2) Pembaca dapat memperoleh wawasan tentang proses logika fuzzy untuk 
penggajian karyawan dengan metode Mamdani. 
 
c. Bagi Program Studi Teknik Informatika Universitas Muria Kudus: 
1) Menambah koleksi buku di perpustakaan. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi, khususnya tentang logika fuzzy.   
3) Sebagai bahan perbandingan dalam pembuatan logika fuzzy untuk 
penggajian karyawan dengan metode lain. 
 
  
